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ABSTRAK -  Model pembelajaran teaching 

factory adalah strategi untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan di SMK dan 

menjadi konsep pembelajaran dalam suasana 

yang sebenarnya di dunia kerja, yang 

akhirnya gap kompetensi antara 

pembelajaran di sekolah dan kebutuhan 

industri bisa dijembatani. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

implementasi model pembelajaran teaching 

factory guna meningkatkan jiwa wirausaha 

siswa SMK. Metode yang diaplikasikan pada 

penelitian ini adalah library research 

terhadap penerapan model pembelajaran 

teaching factory yang dilaksanakan di 

beberapa SMK jurusan tata busana. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengumpulkan seluruh informasi penting 

pada jurnal-jurnal yang ada relevansinya 

dengan penelitian. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

teaching factory terbukti efektif untuk 

meningkatkan jiwa wirausaha siswa terutama 

dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas. 

Model pembelajaran ini diimplementasikan 

dengan konsep berwirausaha, yakni siswa 

dilibatkan secara langsung dan mereka 

mengemban tanggung jawabnya pada tahap 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pelaksanaan model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

kreatif dan inovatif ini akan berpengaruh 

baik bagi lulusannya. Contoh konkretnya 

berupa produksi siswa SMK yang dapat 

meningkatkan potensi mereka di bidang 

industri kreatif. 

Kata Kunci: Efektivitas, Teaching Factory, 

Jiwa Wirausaha  

ABSTRACT- The teaching factor model is a 

strategy utilized to solve the problems on the 

vocational high school in which teaching 

factory emerges as a concept of study in the 

actual environment in works. Hence, the gap 

of competition between industry demand and 

the learning in schools can be bridged. This 

study is aimed at examining the 

implementation of the teaching factory 

model in enhancing the spirit of the 
entrepreneurship in the vocational high 

school students. The method utilized in this 

research is library research on utilizing 

teaching factory learning which is 

accomplished in several vocational schools 

majoring in fashion. Data collection is 

undertaken by collecting all important 

information in journals associated with this 

study. The results demonstrate that the 

teaching factory learning model is effective 

in increasing entrepreneurship, especially 

for inovation and creativity. The teaching 
factory is applied with the concept of 

entrepreneurship involving students directly 

where students are responsible for the 

planning, implementation, and evaluation 

stages. Applying this learning model 

requires students to be creative and 

innovative. This will give a good effect on 

graduates. The concrete example of this 

effect is shown in the production of 

vocational students that can increase their 

potential in the creative industry. 

Keywords: Effectiveness, Teaching Factory, 

Entrepreneurial Spirit 

 

I PENDAHULUAN 

Pasal 15 UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan 

adalah pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk 

bekerja pada bidang tertentu. Merujuk dengan 

ditetapkannya Instruksi Presiden No. 9 Tahun 

2016 mengenai Revitalisasi SMK guna 

meningkatkan mutu dari SDM.  
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Data yang didapatkan dari Badan Pusat 

Statistik (2019) mengindikasikan bahwa 

lulusan SMK yang menjadi pengangguran 

mencapai 10,42% kemudian, data pada bulan 

Agustus 2018 naik sebesar 11,24%. Hasil 

tersebut disebabkan terjadinya perbedaan 

antara praktik dengan teori yang diberikan 

pengajar di sekolah dengan kata lain, kondisi 

yang dihadapi di dunia kerja sangat tidak 

sesuai dengan apa yang diperoleh ketika di 

sekolah. 

Program model pembelajaran Teaching 

Factory (TEFA) saat ini menjadi suatu 

terobosan yang sifatnya terbilang baru bagi 

dunia pendidikan di Indonesia (Dadang 

Hidayat, 2011). Model pembelajaran ini bisa 

mencetak lulusan SMK yang berkompetensi 

dan mempunyai kesiapan yang tinggi untuk 

bekerja dan dapat beradaptasi dengan tuntutan 

dunia kerja. Model pembelajaran Teaching 

Factory (TEFA) ditujukan untuk menaikkan 

kualitas pembelajaran melalui proses belajar 

dengan mempraktikkan secara langsung 

(learning by doing). Semangat dalam 

kewirausahaan (entrepreneurship) akan 

terpupuk dalam diri siswa jika pembelajaran 

yang diimplentasikan lewat pendekatan ini.  

Model pembelajaran teaching factory 

menjadi sebuah konsep pembelajaran dalam 

suasana yang sebenarnya yang ada di dunia 

kerja sekaligus menjadi jembatan untuk 

mempermudah siswa dalam mempelajari teori 

dan kenyataan. Tujuan dari model 

pembelajaran teaching factory ialah untuk 

memperoleh output yang memiliki daya 

mampu berkompetensi dengan standarisasi 

yang tersedia (Direktorat Pembinaan SMK, 

2017). 

Teknik pembelajaran yang 

dikembangkan dengan konsep yang terfokus 

untuk menggali dan mengelola potensi siswa 

agar dapat selaras dengan kebutuhan tenaga 

kerja merupakan kelebihan dari konsep model 

pembelajaran teaching factory. Teknik dari 

konsep model pembelajaran ini dirasa dapat 

menaikkan kompetensi profesional 

(metodologis), sosial dan pribadi siswa. 

Rancangan proses pembelajarannya bisa 

dilakukan dengan berkonsentrasi pada 

kompetensi yang tentunya mempunyai 

relevansi (Müller, et.al., 2017). 

Kemahiran dalam berwirausaha 

menjadi hal krusial yang harus dimiliki lulusan 

SMK sebagai bekal mereka ke depannya sebab 

mustahil bagi industri jika harus menyerap 

semua siswa yang hendak mencari pekerjaan. 

Peluang pekerjaan dan kenaikan jumlah 

lulusan masih belum menunjukkan 

keseimbangan. Semangat wirausahaan siswa 

dapat ditingkatkan lewat model pembelajaran 

teaching factory jika terdapat keselarasan 

antara pelaksanaan kegiatan dan kompetensi 

yang dipelajari. Kegiatan tersebut akan 

semakin memunculkan kontribusinya jika 

terdapat keterlibatan siswa, yakni mulai dari 

proses perencanaan, produksi, dan pemasaran. 

Keterlibatan siswa ini ditujukan agar mereka 

mendapat pengalaman dalam berwirausaha. 

Nurtanto, dkk., (2017) mendapatkan hasil 

bahwa model pembelajaran teaching factory 

ialah sistem belajar dimana basisnya adalah 

industri menjadi media pada perjalanan sebuah 

bisnis, dikembangkan terintegrasi, dan 

diselenggarakannya praktik.  

Jailani dan Sudarma (2017), 

menyebutkan bahwa ada dampak yang 

diketahui dengan tingginya wawasan pada 

wirausaha. Model pembelajaran teaching 

factory menjadi bagian dari indikator yang 

dipergunakan dalam penilaian prestasi kinerja 

SMK SBI (Sekolah Bertaraf Internasional). 

Proses dalam pembelajaran tersebut akan 

diintegrasi di mana hal ini ditujukan agar 

produk atau jasa yang dihasilkan dapat 

memunculkan nilai tambah bagi sekolah. 

Kegiatan produksi yang mampu memunculkan 

nilai jual pada barang ataupun jasa dapat 

memberi kontribusi dalam pengembangan 

potensi SMK untuk memproses sumber 

pembiayaan dan menjadi sumber 

pembelajaran.  

 Model pembelajaran teaching factory 

menjadi sarana yang mempunyai keefektifan 

dalam menaikkan tingkat kompetensi dan jiwa 

kewirausahaan siswa, namun dalam 

pelaksanaannya masih membutuhkan sejumlah 

pihak yang bisa mendukungnya sehingga 

implementasinya bisa dilaksanakan dengan 

seoptimal mungkin. Terdapat beberapa kendala 



  

 

yang sekolah hadapi dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran 

teaching factory secara berkelanjutan. 

Dukungan dunia industri sebagai bagian dari 

faktor kunci dalam menyukseskan 

impelementasi model pembelajaran tersebut 

masih belum optimal. 

Efektivitas ialah hubungan antara 

output dan tujuan. Konsepnya sendiri sangatlah 

luas, yakni melingkupi beragam faktor dari 

dalam ataupun luar organisasi.  Kontribusi 

output terhadap pencapaian tujuan semakin 

tinggi, maka organisasi, kegiatan, ataupun 

program akan semakin mempunyai keefektifan 

(Mahmudi, 2015). Efektivitas ialah kapabilitas 

dalam mengambil target yang tepat dan 

merealisasikannya. Efektivitas pun mengacu 

pada hubungan antara output atau apa yang 

sudah diraih, atau hasil yang diekspektasikan. 

Sebuah organisasi dianggap efektif apabila 

tujuan yang diekspektasikannya bisa 

direalisasikan oleh output yang dimunculkan.  

Efektivitas dapat diukur dengan cara 

menilik hasil kerja yang sudah diraih oleh 

organisasi. Sukses atau tidaknya organisasi 

dalam merealisasi tujuannya juga dapat 

menjadi barometer dalam mengukur 

efektivitas. Suatu tujuan dapat diraih oleh 

organisasi, maka hal ini mengindikasikan 

bahwa organisasi tersebut telah beroperasi 

secara efektif. Inti dari efektivitas yang harus 

diperhatikan yaitu efektivitas tidak 

menitikberatkan pada besarnya pengeluaran 

biaya yang ditujukan untuk merealisasi tujuan. 

Efektivitas sebatas berfokus pada penilaian 

tentang apakah suatu tujuan sudah berhasil 

diraih oleh program tersebut atau belum.  

Visi program model pembelajaran 

teaching factory adalah membentuk siswa 

SMK agar mereka dapat meraih kompetensi 

standar industri, sementara misinya yaitu 

menerapkan kedisiplinan yang tinggi, 

mengasisteni siswa dalam meraih kompetensi 

standar industri, dan menerapkan kemandirian 

untuk bertanggung jawab pada pekerjaan. Visi 

dan misi dari ini dikatakan berhasil apabila 

sudah terlaksana dengan semaksimal mungkin 

karena pengukuran efektivitas dapat dicermati 

pada keberhasilan suatu program untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Lestari (2014) memaparkan bahwa 

dalam aspek context: (1) impelementasi model 

pembelajaran teaching factory selaras dengan 

visi misi yang sudah ditentukan;  (2) kelebihan 

implementasi model pembelajaran Teaching 

Factory (TEFA) yaitu dari proses perencanaan, 

implementasi, pengelolaan, evaluasi, dan 

dokumentasi yang baik; (3) kekurangan model 

pembelajaran Teaching Factory (TEFA) yaitu 

terlambatnya produksi barang (over time). 

Aspek inputnya di antaranya: (1) SDM 

mengemban peranan krusial dalam 

implementasi model pembelajaran teaching 

factory; (2) pengetahuan dan skill menjadi 

modal kunci dalam menjalankan model 

pembelajaran teaching factory; (3) hambatan 

yang dijumpai dalam melaksanakan produksi 

yaitu belum memadainya fasilitas model 

pembelajaran teaching factory. Aspek process 

mencakup hal-hal berikut: (1) efektivitas 

impelementasi model pembelajaran teaching 

factory masih terbilang tinggi yakni 

diindikasikan dengan persentase sebanyak 

50%; (2) pengaturan waktu impelementasi dan 

presensi berkategori tinggi, yakni diindikasikan 

dengan persentase sebanyak 59,375%. Aspek 

product di antaranya: (1) hasil belajar siswa 

ditunjukkan dalam penilaian dari pihak model 

pembelajaran teaching factory yang 

merupakan seluruh nilai selama menghadiri 

program tersebut; (2) planning production 

menguji produk yang dihasilkan, yang 

akhirnya  bisa ditetapkan apakah produknya 

mempunyai performa yang terbilang layak 

untuk dipasarkan atau tidak.  

Hasil penelitian Asriati dkk. (2018) 

mengindikasikan adanya perbedaan capaian 

hasil belajar kewirausahaan sebelum dan 

sesudah mengimplementasikan model 

pembelajaran Teaching Factory 6M dan 4D 

yakni menerima, menganalisis order, 

menyatakan kesiapan mengerjakan order, 

mengerjakan order, melakukan pengawasan 

kualitas dan menyerahkan order. 

Kesimpulannya, model pembelajaran tersebut 

tergolong efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar kewirausahaan yang ditinjau dari segi 

konteks, input, proses dan produk pada siswa 

jurusan kriya tekstil SMK 6 Pontianak. 



  

 

Utomo (2020) juga menyebutkan 

bahwa model pembelajaran TEFA telah 

memberikan pengaruh yang efektif terhadap 

revitalisasi standar pendidikan di SMK Taman 

Karya Madya Pertambangan Kebumen, 

khususnya pada 7 standar pendidikan yakni: 

Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, 

Standar Proses, Standar Penilaian, Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar 

Sarana Prasarana dan Standar Pengelolaan, ada 

satu standar pendidikan yang kurang begitu 

terpengaruh adalah Standar Pembiayaan. 

Pengelolaan model pembelajaran 

teaching factory sendiri mencakup kegiatan 

perencanaan yang ditujukan agar suatu tujuan 

bisa ditetapkan dan direalisasikan. Terdapat 

bukti yang mengindikasikan pengaruh minat 

berwirausaha akan semakin besar jika 

pengetahuan kewirausahaan semakin tinggi 

(Jailani dan Sudarma, 2017). 

 Model pembelajaran Teaching Factory 

(TEFA) yang dikelola secara optimal bisa 

memunculkan model akhir yang 

menitikberatkan pada pengembangan sikap 

kewirausahaan siswa yang senada dengan 

konsep wirausaha yang sesungguhnya, yakni 

dengan adanya keterlibatan siswa secara 

langsung dan memiliki rasa tanggung jawab 

dalam setiap kegiatan merencanakan, 

mengorganisasikan, mengimplementasikan, 

dan melakukan evaluasi.  

II METODE 

Penelitian ini menerapkan library 

research yakni metode yang dipergunakan 

dengan cara menghimpun data, contohnya 

sejumlah literatur yang ada keterkaitannya 

dengan masalah dan tujuan penelitian.  

Literatur yang dihimpun yaitu jurnal-jurnal 

yang menjadi sumber data dan dilanjutkan 

dengan pengolahan dan analisis.  Penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif, yakni penelitian 

yang memunculkan informasi yang 

diwujudkan dalam data deskriptif dan berupa 

catatan (Bagoes, 2008). 

Metode analisis deskriptif diaplikasikan 

untuk melakukan analisis data yang memberi 

penggambaran dan deskripsi yang mempunyai 

kejelasan dan bersifat objektif, analitis, 

terstruktur, dan kritis perihal implementasi 

model pembelajaran teaching factory yang 

ditujukan agar jiwa wirausaha siswa SMK 

pada bidang industri kreatif bisa ditingkatkan. 

Data dikumpulkan dengan mengaplikasikan 

teknik penelusuran berbagai sumber data, 

contohnya dokumen pemerintah, pemberitaan 

media massa elektronik sebagai sumber data 

sekunder untuk diolah, termasuk hasil 

penelitian terdahulu yang kemudian dilakukan 

analisis dengan menyesuaikan policy research 

(Anggara, 2015). Data yang terkumpul akan 

dipilih dengan didasarkan pada reliabilitasnya, 

lalu dianalisis sehingga informasi bisa 

didapatkan (Bagoes, 2008). 

Sugiyono (2009) menerapkan analisis 

data melalui reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Analisis Data Kualitatif 

Sumber :  (Sugiyono, 2009) 

III HASIL DANPEMBAHASAN 

A. Konsep Pelaksanaan Pembelajaran 

Teaching Factory 

Model pembelajaran teaching factory 

ialah pengembangan dari pendidikan sistem 

ganda, yakni Competence Based Training 

(CBT) dan Production Based Education and 

Training (PBT) yang diterapkan oleh SMK 

jika ditinjau dari konsep sederhana. CBT 

merupakan pelatihan yang dilandaskan pada 

sesuatu yang diekspektasikan siswa di tempat 

kerja. CBT menitikberatkan pada apa yang 

bisa individu lakukan sebagai (output) 

pelatihan, bukannya kuantitas pelatihan, 

sementara PBT ialah proses pembelajaran 

(skill) yang rancangannya ataupun 

pelaksanaannya dilandaskan pada mekanisme 

dan standar (real job) yang akhirnya produk 

Pengu impulanlDa ita 

Rediuksi  

Datia 
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Keisimpulan 



  

 

yang dihasilkan sejalan dengan apa yang 

dituntut konsumen ataupun pasar. Istilah 

teaching factory kemudian mulai populer dan 

memberi keharusan bagi sekolah untuk 

merealisasi dan menyediakan tempat bagi 

siswa untuk turut andil dalam pelaksanaan 

pembelajaran praktik yang didesain secara 

khusus dan mempunyai kemiripan dengan area 

suatu tempat kerja.  

Model pembeliajaran teaiclhing facltoiry 

diliakukan den igan memadukan peilajaran dain 

blekierja yang juga t iidak memisahkan sekolah 

sebagai objek penyampaian sebuah teori. Sifiat 

dari perusahaan ditunjukkan melalui model 

pembelajaran teaiching factoriy, daiin ten ilaiga 

pein lgiajar seiblaigai kelompok proiflesioinal yan iig 

dih iairalpkan maiimpu memenuhi keibiultuhan 

masyarakat atas produk dan jasa dengan 

menyesuaikan kategori sekolah kejuruan. 

Hadlock et al. (2008), menyatakan bahwa 

model pembelajaran teaiching faiictory meimiliki 

tuijuan yaitiu untuk memberikan pengalaman 

baru serta pembelajaran bagi siswa mengenai 

teori dan kenyataan pada dunia kerja. Siswa 

tidak sekedar mendapat pengetahuan mengenai 

apa yang ada dalam buku ataupun 

mempraktikkan sloft skilll dalaim pembiellajaran, 

tetapi siiswaojuiga belalijar un ltuik belkierja, 

berlaitih belrkomiuniklasi, dian mendialpat 

pen igalalman memasiuki duinia keirja secialra 

nyilata.  

Model pembelajaran teaching factory 

diimplementasikan ke dalam beberapa nilai 

dasar yang harus dikembangkan, yaitu: 

pertama,  seinse of quiality yaiitu memlber iilkan 

ketelraimlpilan dailsar keipadla pleser ita diidlik yaing 

berkliaitan den iganmstlandar objektlif kualitas. 

Kiedua, sienseiof efficiiency yaitu memberi 

bekal bagi siswa dengan kemampuannya agar 

mereka bisa bekerja dan diimbangi dengan 

keefektifan yang akhirnya meincilptakan 

efilsieinsilkeilrja yiang opltimialldain mengukur 

tingkat produktivitas sebagaimana  pra ikltik 

yiang ulmium dilakuilkankolleihkindluistri. Kietiga, 

sienseiof creiativity anidminnoivation yiaitu 

men igaljarklan peserta ldiidik un ltiukkbekerja 

seciarakkrelaitif dain inoivlatif, melaltiih 

kemlaimpluan prioblem siollving sebagai ukuran 

kr ieativitas, dainkklemamipuan uintuk mielilhat 

pelualn ig bar iu di in idustri siepelrti deisain, 

produkldain lain inya (Direktorat Pembinaan 

SMK, 2017). 

Zainudin (2012) tentang pelaksanlaan 

model pembelajaran teachling factlory di SMK 

Negieri 5 Suraikarta tahun ajaran 20i11/20i12 

menunjukkan hasiil bah iwa konsep model 

pembelajaran teachiing faictory yang digunakan 

meliputi 3 tahap yaitu proses produksi, 

pemasaran, dan evaluasi. Klonslep 

pembellajaran l ini dimlaksuldkan agar dapat 

berkontribusi menambahkan pengetahuan, 

kemlaimpuan, disliiplin, menulmibuhklan sikialp 

profleisionalislme dan pengalaman silswa. 

Putri, Nuraina, dan Setyaningrum 

(2019) melakukan penelitian tentang 

pen lgembanlgan program model pembelajaran 

teaichingpfaictory di SMiK Miodel PiGRI 1 

Meijayan, mendapatkan hasil bahwa kolnselp 

model pemlbelajaran l tealching falctory yang 

dillakulkan aldalah dengan melakuklan 

pemlbentulkan or lganislasi mlanajemlen prolduksi 

yang berskala kecil dan berada di lkellas. 

Konslep orglanislasi ini disesuailkan dengan 

koln iselp orgialnisasli yiang adia pada pelruisahaan. 

Siswa akan ber lper lan pada beberapa tugas yang 

sesuai dengan masing-masing keahlian dengan 

peletakan bagian manajemen pemasaran dan 

lainnya.  

Fitrihana (2017) juga melakulkan stuldi 

desklripltif tentang model pembelajaran 

teaching factory di SMK tata busana 

memperoleh kesimpulan bahwa kon lsep model 

pelmbelajaraln tleaching falctory yang 

dilalksanakaln di SiMKotlatiaobulsiianaoadalah 

klonselp model bisnis kanvas dengan 

pengenalan dan ditumbuhkannya semangat 

wirausaha. Konsep model bisnis kanvas ini 

terdiri dari 9 blok dasar pembangunan 

bisnisnyiang meliputi cluistomer segments, 

valiuleopropiosiltion, distrliibution clhiannel, 

cusitolmer relaitilonship, revleinue stirleam, ikiey 

relsiources, kieynilactiviltiies, palirtnermneitlwork, 

dain colistpstrliuctulre. Rancangan konsep 

teaching factory ini mengindikasikan secara 

jelas mengenai semua akitivitasibisnis, yaitu 

muilai dari perencanaan, produlksi, dan 

pelnyamlpaian balranglke kon islumen dalam 1 

halaman (kanvas). 

Hasil ketiga penelitian diatas, kolnsep 

model pemblelajar lan tealching facltory yang 



  

 

dilalkukan adalah menglharapkan olutplut yang 

samla, yaitu peselrta didlik ylan ig 

berkomilpeteinkdi bidlaingnya. Sesluaindengialn 

kon ilsep model pembelajaran teaiclhing facitolry. 

(Deutsche Gesellschaftmklofur Internationale 

Zusammenarbeit, 2014) sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Konsep Model Pembelajaran 

Teaching Factory 

Sumber : (Deutsche Gesellschaftmklofur 

Internationale Zusammenarbeit, 2014) 

Model pembelajaran teaching factory 

pada hakikatnya ialah pembelajaran yang 

konsepnya menyesuaikan situasi yang ada di 

tempat kerja. Sitluaisioyain lg dimaksud adialah 

kondisi yaing lsesluiai den igan keialdaaln untluk 

mlenghubun lgkan kelseimbanlgan kemlamlpuan 

an itara ilmiu pleingetlahuan yaing diperoleh di 

sekolah dengain kebutuhan indlustri. Model 

pembelajaran tealching factlory bagi SMK 

sudlah men ljadi keharusan, karena akan 

mendekatkan pemlbelajalran sekollah den lgan 

dlunia nyata di indulstri. Pen ldeklatan 

pelnyesuaialn tersebut, model pembelajaran 

teachling factory diharapkan dapat memberikan 

hasil maklsimall dalam pen lingkaltan klualitasl 

SDM dan kesiapan kelrja siswal. 

B. Teaching Factory Meningkatkan Jiwa 

Wirausaha 

Model pemlbelaljaran teaiching facitory 

bertuijuan menin igkatkan jiiwa wirausaha dan 

kualitas SDM siswia SMK. Lulusan SMK tidak 

seluruhnya terserap oleh industri, karena antara 

pertambahan jumlah lulusan dengan jumlah 

lapangan kerja belum seimbang, m iaka 

lulusianppierlu pemibekalan kemamipuan uintuk 

wir iausaha. Model pembelajaran teaching 

factory tidak terlepas dari sekolah yang 

menyiapkan sarianaldanlpraisarana yang 

mendukung pelaksanaan model pembelajaran 

tealcihingnfacltiory. Model pembelajaran 

teachling falctory memalnfaatkan ketelrampilan 

sliswa un ltuk krelatif, inovlatif, dan plroduktif. 

Unit pr loduksi tatla blusana dapat dijadikan 

sebaglai contoh, siswa ber lkreasi dallam 

memlbuat deslain busana, kemudialn diprodluksi 

dan dapat dipa lsarkan. Pelakslaniaannmioldel 

peimlbelajalran teaclihing falictory men luintut 

ketelr ilibataln dar ii Dulnia Ulsaha/Dun lia 

Indulstrinsebagai pihlak yang rellevan men lilai 

kualitas hasil pendidikan di SMK 

(Wafroturrohmah, 2018). 

Siswanto (2011) memaparkan 

penelitiannya pada sem linar nalsional 

Wonderfull Indonesia dengan jludul 

Pellaksan ialan model pembelajaran Tealcihing 

Flaictory menyatakan bahwa un ituk peningkatan 

daya mampu menunjukkan hasil bahwa 

kegiatan model pembelajaran telaiching flactiory 

di SMK RSlBI Yogyakarta malimpu 

meningkatkan ljiiwla kewliirausalhaan silsiwa. 

Model pembelajaran teiaclhing facitolry bisa 

berpengaruh pada ditingkatkannya jiwa 

kewirasausahaan, dengan aktivitas yang 

dilaksanakan dan bisa dipahami. Kegiliatan l 

yaing dilakukan juga aklain lebliih blerkon itriblusi 

positilf jikia mleilibatlkan siislwa muilai diari 

proses perencan laan, produksi, slamipai dienglan 

pemlasiaran.   

Maftukin, dkk. (2020) menunjukkan 

hasil bahwa mlodel akh lir pengelollaan progr lam 

model pembelajaran teachilng facltory ylang 

vallid, efekltif dan prakltis yang dapat 

men lgemban lgkan jiwa kewir lausalhaan sislwa 

berdalsarkan halsil perbledaan l yang slignilfikan 

antlara prletest dengan polst telst. Mlodel yang 

dikelmbanglkan menelrapkaln kon lsep rliil 

berwir lausalha yalkni dengan mellibatkaln sislwa 

seclara langslung dan dibleri tanglgung jalwab 

pada tah lap per lencalnaan, pengolrganilsasian, 

pellaksanalan, dan evalulasi. 

Fitrihana (2017) yang melakukan stludi 

deskripltif tentlang model pembelajaran 

telaching factolry di SMK tata busana juga 

menunjukkan hasil bahwa melalui 

per lencalnaan dan penglembanglan kon lsep 

model pelmbelajlaran tealchingmiflactory modilel 

bislniis kan ivlas, daipat mlenghiasilklanilulluisaln 

yaling mliemilliki kolmpetelnsi dan jiwla 



  

 

wirausaha karena dalam model 

bisin lisnkain lvasnsulidah telr igambarkan sistem 

rantai pasok industri mulai dari suplplier, 

prodluksindian distliribusinproldiuk. Model bisnis 

kanvas iini san lgat relelvan dengan konselp 

model pemlbelajaran telaching falctory un ltuk 

menglenalkaln sislwa denglan polla kerja in ldusltri 

dan men lumbuh lkan selman lgat wir lausaha. 

Hasil dari 3 penelitian yang dilakukan 

di SMK berbeda diatas, menunjukkan bahwa 

model pemlbelajaran telacihing factiolry 

meninglkatkan jilwia wir lauslaha sisliwa deln ilgan 

cialra meliilbatkan siislwamseicaramlalngisulng 

dlengan melmberiklan mlereka tanlggun lg jalwab 

pada tah lap perelncan laan, pelngorganisaslian, 

pellaksanlaan, dan evlalulasi. Kelgiataln evlaluasli 

merulpakan talhap pelntinlg dalam malnajelmen 

dan orglanilsasi, kar lena kebelrhasilaln sualtu 

proglram tidalk aklan terulkur delngan blaik tanpa 

adanya evlalualsi. Evaluasi digunakan untuk 

mengukur sejauh mana terlaksananya program 

dan termasuk menganalisis kendala dan 

problem yang terjadi untuk dicarikan 

solusinya. Melngevalluasi ketelrlaksalnaan 

lprogr lam pemblelajalran kelwirausah laan di SMK 

masih menggunakan stalndar umlum evalulasi 

pemlbelajar lan, padahal tlujuan dan hasil 

pemlbelajlaran kelwirausalhaan belrbeda delngan 

matleri pellajaraln lain pada um lumnlya, yaklni 

bulkan han lya men lguklur h lasil 

pemlahamilannsisliwa-siswa mengenai ma ltieri 

peilajlaran siaja, tetapi jluiga meln igukulr 

kelberhasillan dlalalm slikap daln pelrilaklu jilwa 

wiralusahan lya. Evalulasi klegiataln atau pr loses 

pembelajrannya melmang bilsa dilalkuklan 

selperti pada umlumnya pemlbelajaran lalin, 

akaln tetalpi untuk peningkatan jiwa wirausaha 

siswa, indikator yang berbeda harus 

digunakan. Idris (2019) menyebutkan, bagian 

yang penting dala lm melngevalualsi 

keblerhaslilan peninglkataln jiwla wilrausahal 

adalah melngukur jilwa dan mlinat. Keslulitlan 

yang dildaplati dalam men lgevalualsi haslil 

pemlbelajalran dalpat menglukur efektivitas 

model pembelajaran tealchingmiflactory dalalm 

menin lgkatklan jilwa wilraulsaha sislwa, kalrena 

tildak bisa dillakulkan selperti pen lilaialn klognitilf 

yang hasillnya belrupa skor nillai. Kelsuliltan ini 

men lgakibatklan tidalk adla feedlback yang dalpat 

diljadiklan untuk lanlgkah perblaikan dlalam 

progralm dan pelalksanalan pemlbelajalran. 

Model pemlbelajaran teaching factory 

pada ketiga penellitian menglemban lgkan sikalp 

kewirausahaan yang cakupannya yaitu 

kedisiplinan, kerja keras, kreativitas, kerja 

sama, kejujuran, dan memusatkan orientasinya 

pada tujuan. Pernyataan ini senada dengan 

pernyataan Isnaini (2012) yang memaparkan 

bahwa pembelajaran kewirausahaan 

(entrepreneurship) bisa memunculkan perilaku 

wirausaha dan jiwa pemimpin yang ada 

revelansinya dengan langkah pengelolaan 

usaha agar bisa memberi bekal bagi siswa yang 

akhirnya mereka bisa piawai dalam 

menjalankan wirausaha. Wirausaha sepatutnya 

mempunyai sifat-sifat berikut: kreatif, percaya 

diri, tidak takut mengambil risiko, mempunyai 

wawasan ke depan, inovatif, cakap, dan 

mempunyai tenaga yang diinterpretasi sebagai 

sikap yang memprioritaskan kedisiplinan, 

keuletan, kejujuran, tidak putus asa, 

menunjukkan keaktifan, dan tidak mudah 

menyerah.  

C. Efektivitas Teaching Factory untuk 

Meningkatkan Jiwa Wirausaha Siswa 

SMK di Bidang Industri Kreatif Sektor 

Tata Busana 

Model pembelajaran teachlinig falcitory 

dapialt menilngkatkan jilwia wiraulsahaksilsiwa 

sekollah menen lgah keljurualn dalam ber lbagai 

bidan lg dengan terlibatnya peserta didik dengan 

kelangsungan upaya direncanakannya pada 

produksi mapun pemasaran (Siswanto, 2011). 

Pernyataan tersebut sejalan dengan Maftukin et 

al. (2020). Fitrihana (2017) menyimlpulkan 

balhwa model pemlbelajaran teaclhing falctory 

yang diklembanglkan denglan kon lsep moldel 

bisn lis kanvlas dan diter lapkaln di SlMK tatla 

busana, daplat menulmbuh lkan milnat 

berwlirausalha sislwa dan dlapat melndukulng 

tlumbulhnya indulstri kr leatif, karena model 

bisnis kanvas memliki relevansi yang erat 

dengan model pembelajaran teaching factory 

dimana metode pembelajaran ini dapat 

membentuk kompetensi, mengenal pola 

industri dan menumbuhkan kreativitas siswa 

untuk mengembangkan produk. 

Model pemlbelajar lan telachinlg falctorly 

salngat eflektif untulk menilngkatklan jiwla 



  

 

wlirausah la siswla termalsuk di bidlan lg ilndustlri 

kr leatilf sekltor tata bulsana. Fitrihana (2017) 

memperoleh hasil efekiltif karena konsep model 

pemlbelajaran tielachling faicltory yaing 

diglunakan dengan pencapaian tujuan menjadi 

tahap dimana siswa diberi wewenang sebab 

mereka sudah dipersepsikan mempunyai 

kecakapan. Efisiilen mengindikasikan 

pembelajaran dengan modlel in ii bersifat 

operasional, membutuhkan biaya yang tidak 

mahal, dan tidak sukar untuk diterapkan.   

Pellaksanalan model pemlbelajaraln 

teaclhing falctory dalam ran lgka men lingkatlkan 

jliwa wir lausalha, dildapati karalkterisltik klhuslus 

di setilap seklolah, meskilpun selcara lumulm 

rellatif salma. Karalkteristikl khuslus ylang 

berbleda di tialp selkolalh diplengar luhi oleh 

karakter produk, ataupun keadaan lingkungan 

yang menjadi pembeda (Wijaya, et,al., 2014).  

Menghadir lkan lpraktilsi dalri kalalnglan 

prolfesiolnal, usalhawaln dan in ldustri untluk 

mengaljar di seklolah dan memlbimbilng prolses 

pelmbelajlaran, jelnis usaha, jalsa atau pr loduksi 

yangl dillakukaln di selkolah julga dalpat menjadi 

model pelmbelajar lan tealching factolry yang 

ldaplat menilngkatklan jilwa wiralusaha sislwa 

SMK telrlebilh di bildang in ldustri krelatif sekltor 

tata busan la yang mlember li peluang 

pengelmbangan inovalsi-inovalsi baru dallam h lal 

falshion pada bidang tata busana. Kegiatan 

tersebut dapat dilakukan dengan baik dan 

berkelsinambulngan dan dilharapkan slemua 

lullusan SMlK tata busanal maupun silswa SMlK 

bidalng indulstri krelatif lainlnya akan beltul-

betull silap belkerja, dan telrkuran lgi kelsenjan lgan 

(gap) an ltara sekollah dlengan dulnia nyalta 

sehin lgga milnat wirausaha siswla juga 

mleninglkat. 

SMK memiliki peluang dalam 

pelmbaingunaln dengian menerapikan model 

pemlbelajaran teaching factory yan ig 

profesiional, yaikni dapiat tulrut serta membantu 

penanggulanganikemiskinan, apallagi jika 

didoirong oleih pelaku uisaha dan i bisnis yang 

kreatif seirta memiliki dialya tahan 

ter lhadiapopeir lubahan. Sekolah keijuruan 

miellalui model pemlbelajaran teaching falctiory 

akhirnya perlu melakukan upaya yang dapiat 

menuimbuh lkannbudaya menciptakan pielluang 

sierta mlemainflaatkaln keadiaan yang adlia siecalra 

lebih kreatif. Kegiatan i inimdiliakukan 

uintulkmmein ldoron lg sisiwla agiar daapat 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimilikinya guna untuk mengembangkan 

usaha, algair keilak diaplat beilkerja, 

mengembangkan ata iu ber lwiirausalha di biidalng 

indiusltri kreiatlif. 

Rentzos, dkk. (2014) menyatakan 

bahwa sudlut pandang aklademlik dari moldel 

pemlbelajar lan tealching factorly akan 

memlber iiklan pen lgalalman bar lu bagli sislwa. 

Memlber iiklanijelinis penglajiaraln biaru yalng tidak 

tersedia dalam pembelajaran teori, atau di 

labolratoriulm palda saat kegliataln pr laktik. 

Modlel pelmbelajarlan tealching falctory 

membuatmbuat silswa memlperdiallam topik 

pen lgietah luan dialn meneilrapkan lnya daillam 

pr ialktik, dan beklerjapdallaimppr loseldur yan lg 

seben larnya di dallam inldusltri sehingga 

pekerjaan merelka aklan berpengaruh nylata di 

lualr linlgkunglan selkolalh. Pengaruh yang 

ditimbulkan bagi SMK juruslan tata buslana 

aldalalh mer leka diltun ltut untluk krealtif dan 

inolvatif dalalm pen lerapan model pemlbelajaran 

tealchinlg falctory. Pengaruh tersebut dapat 

dikatakan sebagai pengaruh baik. Aktifitas 

yang dapat dilihat yaitu adanya prolduk ylang 

dihaslilkan oleh siswa SMK di mana produk 

tersebut dapat meningkatkan minat konslumen. 

Pelningkatan mlinat kon lsulmen dapat 

berpengaruh balgi penjlualan l dlan aklan 

men lingklatkan jiwla wiralusaha palda SMK 

klhususnyla jurulsan l tata buslana dimlana ldallam 

pelaklsanlaan model pelmbelajar lan teachling 

falctory dlituntut lelbih krelatif dan in lovatif.  

IV PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

kesimpulan yang bisa ditarik di antaranya:   

1. Semakin tiln iggi kreatiivitas sesieorang, 

maka semaikin tingigi puila jilwa wiraulsaha 

palda suatlu bidalng tertlentu sehingga hasi ll 

dalri pellaksanaan model pem lbellajaran 

teaching factlory aklan salngat eflektif daln 

berdalmpak baikl bagli dlunia klerja jurulsan 

tata busana terlelbih padla selmua selktor 

bidan lg indulstri krelatif. 

2. Pelaksanaan modeli ipelmbelajar lan tealchingi 

ifactlory melnuntut siswla un ltuk iikrelatif dan 

inovlatiif memlilikii ipengaruh i blaik blagi 



  

 

ilulluslan SlMK terselbut. Pengaruh yang 

dapat ditimbulkan berupa ihasili iprolduksi 

sislwai lSMK ikar lenai daplat imen lingkaltkan i 

iplotensi palda ibildangi iindlustrii ikrelatif.  

3. Pelaksanaan model pembelajaran teaching 

factory dapat bergabung pada peningkatan 

kewirausahaan, dengan keseluruhannya 

dimulai dari rencana, produksi serta 

pemasaran. 

Saran 

1. Diharapkan model pemlbelajaran teaching 

factory dapat berjalan dengan baik, serta 

perlu adanya sosialisasi kembali dari 

kelembagaan mengenai waktu yang 

diperlukan dalam melaksanakan program, 

jumlah tenaga pengajar, data siswa, dll.  

2. Dukungan dari pihak sekolah dan pihak 

industri harus lebih ditingkatkan agar 

program ini dapat berjalan maksimal. 

3. Disarankan ada panduan tata kelola lain, 

dari diselenggarakannya model 

pemlbelajaran teaching factory, sehingga 

model pembelajaran teaching factory di 

SMK mempunyai pola lain dalam proses 

pengembangan, pengorganisasian, 

pemonitoran, dan evaluasi. 
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